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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian 
Mata pelajaran kimia termasuk ke dalam Pelajaran IPA yang merupakan 
mata pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa karena banyaknya konsep kimia 
yang abstrak, hanya berupa hafalan-hafalan dan hitungan-hitungan, sehingga 
keterkaitan konsep yang satu dengan yang lainnya sulit difahami oleh siswa. 
Maka dari itu ketika siswa mempelajari beberapa materi yang terdapat dalam mata 
pelajaran kimia perlu dibantu dengan kegiatan praktikum supaya konsepnya lebih 
mudah dipahami siswa. Tentunya untuk melakukan pembelajaran yang 
melibatkan kegiatan praktikum tidak bisa sepenuhnya dilakukan di dalam kelas. 
Dalam hal ini fungsi laboratorium dalam pembelajaran kimia sangatlah penting 
untuk menunjang pembelajaran yang melibatkan kegiatan praktikum tersebut. 
Menurut Arifin (1995), fungsi laboratorium tidak diartikan sebagai tempat 
untuk kegiatan belajar mengajar yang sekedar mencocokkan kebenaran teori yang 
telah diajarkan di kelas. Laboratorium kimia bukanlah sekedar tempat untuk 
mempraktekkan apakah reaksinya cocok dengan teori, tetapi juga pembelajaran di 
dalamnya harus mengembangkan proses berpikir dengan timbulnya pertanyaan, 
mengapa reaksinya demikian?, bagaimana kalau…?, dalam kondisi lain apa yang 
terjadi? dan seterusnya. Dengan kata lain laboratorium kimia tidak hanya 
mempersoalkan hasil akhirnya, tapi bagaimana proses berpikir kritis siswa dapat 
berkembang. 
Menurut Hassoubah (2007), sebagai manusia, siswa telah dikaruniai potensi 
untuk berpikir. Melalui pembinaan, pendidikan dan  pembelajaran yang tepat 
siswa dapat berpikir kritis dan karakter siswa dapat berkembang dengan baik. 
Karena itu potensi yang ada ini perlu dikembangkan sehingga siswa yang nantinya 
akan menjadi manusia dewasa dapat melakukan tugas dan tanggung jawab 
sebagai khalifah di bumi. Menurut Richard W. Paul dalam Hassoubah (2007), 
ketika siswa dapat  berpikir secara kritis terhadap materi perlajaran dalam bentuk 
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informasi yang mereka terima kemudian mereka menganggap hipotesis sebagai 
suatu kebenaran, ketika itu siswa dididik untuk menguji struktur logika, berpikir 
secara kritis serta menguji kebenaran ilmu pengetahuan dengan pengalaman. 
Kemudian mereka diberi apresiasi yang mencerminkan kemandirian intelektual, 
keberanian, kesopanan dan keimanan sehingga pada akhirnya siswa akan menjadi 
orang dewasa yang bermoral dan bertanggungjawab. 
Dalam dunia pendidikan dan proses belajar-mengajar, siswa tidak boleh 
diperlakukan seperti busa (spons) di dalam kelas yang menyerap ilmu dari guru, 
tanpa diberi kesempatan untuk bertanya, melakukan penilaian atau investigasi, 
dan diperlakukan dengan tidak hormat. Menghormati adalah sebuah konsep moral 
yang ada pada diri seseorang. Untuk bisa menghormati, para siswa harus belajar 
secara kritis dan mempraktikkannya. Meskipun memiliki kemampuan berpikir 
kritis, bukan jaminan akan menjadi orang yang bertanggungjawab, namun 
penerapan berpikir kritis dapat menjauhkan seseorang dari keputusan yang keliru, 
tidak bermoral, dan tergesa-gesa. 
Untuk mengembangkan siswa yang mampu memberdayakan kemampuan 
berpikir kritis, paradigma student centered lebih tepat digunakan. Berpikir kritis 
berkaitan dengan aktivitas ”tingkat tinggi” seperti halnya kemampuan dalam 
memecahkan masalah, menetapkan keputusan, berpikir reflektif, berpikir kreatif 
dan mengambil kesimpulan secara logis. 
Untuk menjadikan materi kimia lebih menarik, lebih mengajak siswa untuk 
berpikir dalam sebuah percobaan yang siswa belum tahu hasilnya seperti apa 
maka guru harus mampu mengambil suatu kebijakan. Kebijakan tersebut 
salahsatunya yaitu dengan perbaikan model pembelajaran sehingga kompetensi 
belajar yang diharapkan akan tercapai dengan baik, sebab dengan menggunakan 
model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di 
kelas (Suyanti, 2010). 
Menurut Gulo (2002), salah satu model pembelarajan yang berpusat pada 
siswa yang dapat diterapkan dalam pembelajaran kimia adalah model inkuiri. 
Model inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh 
kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara 
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sistematis, kritis, logis dan analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. Menurut Dhari (1998) model inkuiri 
dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi 
dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dan materi yang didapatkan dapat lebih 
bermakna lagi bagi siswa. 
Arifin (2000) menyatakan bahwa inkuiri dapat dicapai melalui metode 
ceramah atau praktikum. Selain untuk memberikan gambaran yang konkrit 
tentang suatu peristiwa, kegiatan praktikum juga dapat mengembangkan kegiatan 
siswa dalam berinkuiri sehingga selama kegiatan praktikum proses inkuiri dapat 
berkembang. Melalui praktikum pula, siswa mengembangkan proses berpikir 
dengan timbulnya pertanyaan. Siswa dituntut untuk berpikir selama kegiatan 
praktikum yang berbasis inkuiri. Dari hal tersebut dapat terlihat hubungan antara 
kegiatan praktikum, inkuiri dan proses berpikir siswa. 
Materi yang akan disampaikan dengan model inkuiri untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu penentuan larutan elektrolit dan 
nonelektrolit sampai penentuan larutan elektrolit lemah dan kuat. Materi larutan 
elektrolit dan nonelektrolit ini diharapkan lebih efektif dilakukan pembelajarannya 
melalui praktikum oleh siswa. Pembelajaran melalui praktikum, memberikan 
kesempatan belajar lebih banyak untuk siswa agar dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya dalam memecahkan suatu 
masalah selama pembelajaran kimia berlangsung. Dengan demikian misi utama 
pendidikan kimia, yaitu: penumbuhan kemampuan memecahkan masalah dengan 
menggunakan cara berpikir dalam kimia, yang mengandalkan observasi, analisis, 
dan eksperimentasi dapat terealisasikan. 
Penelitian mengenai analisis keterampilan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran menggunakan model inkuiri dipandang perlu untuk dilakukan, 
karena siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
selama proses belajar dengan cara merumuskan masalah, membuat hipotesis, 
mengumpulkan data, meguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan sehingga 
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mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi. Apabila siswa mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan baik, diharapkan siswa 
nantinya akan menjadi manusia dewasa yang mampu memecahkan masalah. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di beberapa sekolah di kota Bandung 
diketahui bahwa karakteristik Lembar Kerja Siswa yang telah ada berupa LKS 
praktikum yang langkah kerjanya berupa instruksi langsung dan analisis data 
berupa verifikasi sehingga tidak mengajak siswa untuk melakukan suatu 
investigasi. Tidak jarang guru hanya melakukan demonstrasi di depan kelas 
sehingga tidak melatih siswa untuk melakukan penyelidikan langsung supaya 
lebih mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan 
permasalahan. Oleh karena itu pembelajaran kimia menjadi kurang bermakna bagi 
siswa. 
Setelah dibuat prosedur praktikum Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit oleh 
Tresnawati (2011) dan dibuat LKS Inkuiri Terbimbing Larutan Elektrolit dan 
Nonelektrolit oleh Ma’arif (2012) kemudian LKS tersebut belum pernah 
diimplementasikan pada pembelajaran di kelas. Penulis bermaksud untuk 
mengimplementasikan hasil karya tersebut yang sebelumnya sudah mengalami 
revisi dan memperoleh gambaran mengenai keterampilan berpikir kritis yang 
dikembangkan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan judul 
penelitian: 
“Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X pada Pembelajaran  
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit Menggunakan Model Inkuiri” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka  rumusan masalah 
secara umum untuk penelitian ini adalah “Bagaimanakah keterampilan berpikir 
kritis siswa kelas X pada pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit 
menggunakan model inkuiri?” 
Rumusan masalah yang diteliti dijabarkan melalui pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah pencapaian keterampilan berpikir kritis seluruh siswa pada 
masing-masing sub indikator KBKr yang dikembangkan dalam pembelajaran 
larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan model inkuiri? 
2. Bagaimana pencapaian keterampilan berpikir kritis setiap kategori siswa pada 
masing-masing sub indikator KBKr yang dikembangkan dalam pembelajaran 
larutan elektrolit dan nonelektrolit melalui model inkuiri? 
3. Sub indikator keterampilan berprikir kritis apa yang lebih terkembangkan oleh 
setiap kategori siswa kelas X pada praktikum larutan elektrolit dan 
nonelektrolit dengan model  inkuiri? 
4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran  larutan 
elektrolit dan nonelektrolit dengan model inkuiri? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mengarahkan penelitian ini, maka permasalahan perlu dibatasi agar 
terhindar dari kajian penelitian yang meluas, pembatasan masalah tersebut 
adalah: 
1. LKS inkuiri yang digunakan adalah LKS produk pengembangan LKS 
praktikum berbasis inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit hasil penelitian Ma’arif (2012) yang telah direvisi berdasarkan 
saran-saran yang diajukan. 
2. Model pembelajaran inkuiri yang digunakan adalah model pembelajaran 
inkuiri terbimbing agar sesuai dengan LKS yang dikembangkan berupa LKS 
praktikum berbasis inkuiri terbimbing. 
3. Sub indikator keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan pada soal tes 
tertulis ialah keterampilan memberikan penjelasan sederhana, keterampilan 
menyebutkan contoh, keterampilan memberikan alasan, keterampilan 
mendefinisikan istilah, dan keterampilan menarik kesimpulan.  
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mendapatkan gambaran  tentang  pencapaian keterampilan berpikir kritis 
seluruh siswa pada masing-masing sub indikator KBKr yang dikembangkan 
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dalam pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan model 
inkuiri, 
2. Mendapat gambaran tentang pencapaian keterampilan berpikir kritis setiap 
kategori siswa pada masing-masing sub indikator KBKr yang 
dikembangkan dalam pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit 
melalui model inkuiri, 
3. Menganalisis sub indikator keterampilan berprikir kritis yang lebih 
terkembangkan oleh setiap kategori siswa kelas X pada praktikum larutan 
elektrolit dan nonelektrolit dengan model  inkuiri, 
4. Memperoleh tanggapan siswa terhadap keterlaksanaan pembelajaran  
larutan elektrolit dan nonelektrolit menggunakan model inkuiri. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara 
lain: 
1. Bagi siswa 
a. Melatih keterampilan berpikir kritis siswa dengan cara mengemukakan 
masalah dari fenomena yang ada, mengemukakan hipotesis/jawaban 
sementara dari permasalahan. 
b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa dalam menentukan alat dan 
bahan praktikum serta merancang percobaan. 
c. Memberikan pengalaman belajar baru pada praktikum dengan menggunakan 
LKS inkuiri 
2. Bagi guru: 
a. Memberikan informasi sebagai pembelajaran alternatif  menggunakan LKS 
bagi guru dalam pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit, dengan 
LKS ini guru dapat melatih siswa dalam menemukan konsep sendiri melalui 
langkah-langkah inkuiri. 
b. Membuka pikiran guru bahwa praktikum khususnya pada materi larutan 
elektrolit dan nonelektrolit  tidak harus dilakukan seperti menggunakan 
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buku resep masakan agar dapat melatih siswa dalam menemukan konsep 
sendiri melalui langkah-langkah inkuiri. 
c. Memberikan informasi kepada guru-guru kimia mengenai keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit 
dengan menggunakan model inkuiri. 
3. Bagi peneliti lain: 
a. Memberikan acuan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya 
b. Menjadikan hasil penelitian yang sudah dilakukan sebagai salah satu dasar 
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. 
 
F. Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X 
pada Pembelajaran Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit Menggunakan Model 
Inkuiri”,  dengan rincian penulisan skripsi yang terdiri dari lima bab. Pertama 
adalah Bab I sebagai bab pendahuluan dalam melakukan penelitian, memuat latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 
Kedua adalah Bab II, terdiri dari kajian pustaka (membahas mengenai teori-
teori yang melandasi penyusunan, yaitu pembahasan mengenai keterampilan 
berpikir kritis, model pembelajaran inkuiri, tinjauan materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit), penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka pemikiran. 
 Ketiga adalah Bab III sebagai bab yang membahas metodologi penelitian, 
meliputi lokasi dan subjek penelitian, desain penelitian, metode penelitian, 
definisi operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrument serta 
teknik pengumpulan data. 
Keempat adalah Bab IV merupakan bab yang menunjukkan hasil penelitian 
dan pembahasan mengenai pencapaian keterampilan berpikir kritis seluruh siswa 
pada masing-masing sub indikator KBKr, pencapaian KBKr setiap kategori siswa 
pada masing-masing sub indikator, dan sub indkator KBKr yang lebih 
terkembangkan oleh setiap kategori siswa serta tanggapan siswa terhadap 
keterlaksanaan pembelajaran  larutan elektrolit dan nonelektrolit menggunakan 
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model inkuiri meliputi tanggapan terhadap LKS, pelaksanaan praktikum dan 
proses pembelajaran secara keseluruhan. Bab terakhir dalam penulisan skripsi 
adalah Bab V yang memuat kesimpulan dan saran sesuai dengan hasil penelitian. 
